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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
 Moral merupakan bagian terpenting dalam kehidupan semua orang, terutama 
pada generasi muda atau remaja. Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh 
nilai moral generasi mudanya. Adanya lembaga pendidikan tentunya akan 
membantu generasi muda untuk meningkatkan nilai moral untuk memajukan 
suatu bangsa. Generasi muda yang dimaksud dalam lembaga pendidikan ini 
adalah peserta didik.  
Dalam Undang-Undang NO. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional secara eksplisit dinyatakan pada pasal 3 bahwa tujuan pendidikan 
nasional antara lain adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang berakhlak mulia atau bermoral tinggi. Akan tetapi rumusan yang 
bersifat normatif tersebut tidak secara nyata diimplementasikan dalam kurikulum 
maupun kebijakan pendidikan nasional kita. (Muchson AR. & Samsuri, 2013, 
hlm. 83). Pendidikan di Indonesia bukan saja membentuk generasi mudanya untuk 
pandai dalam hal akademik atau dari segi aspek kognitifnya saja, namun ada hal 
yang lebih penting yaitu untuk membentu generasi muda agar menjadi pribadi 
yang berakhlak mulia, bertanggung jawab serta patuh terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional sesuai Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 yaitu berakhlak mulia, maka di Indonesia diadakannya lembaga 
pendidikan. Lembaga pendidikan akan sangat membantu peserta didik dalam 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran di 
sekolah. Oleh karena itu, lembaga pendidikan sangat berperan dan mempunyai 
tanggung jawab yang besar dalam membentuk peserta didik yang berilmu dan 
berakhlak mulia. Dalam hal ini layanan bimbingan dan konseling disekolah akan 
sangat penting untuk menjadi media untuk meningkatkan nilai moral peserta didik 
dalam proses pembelajaran di sekolah.  
Sekolah merupakan faktor utama dalam pembentukan pola berpikir dan 
berperilakunya peserta didik. Sekolah juga memiliki peranan yang sangat penting 
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dan memiliki tanggung jawab yang besar untuk mencapai tugas perkembangan  
secara optimal, untuk itu dibutuhkan sekolah yang dapat memfasilitasi peserta 
didik dalam mecapai tugas perkembangannya dengan optimal.  
Tugas perkembangan peserta didik yang akan dibahas adalah tugas 
perkembangan usia remaja atau pada jenjang SMP usia 12-15 tahun. Yusuf (2009, 
hlm. 21) menjelaskan bahwa tugas perkembangan merupakan harapan  sosial 
masyarakat yang diartikan setiap kelompok diharapkan menguasai satu 
keterampilan tertentu dan memperoleh perilaku yang diakui di berbagai usia 
sepanjang rentang kehidupan. Tugas perkembangan remaja diantaranya : 
menerima fisiknya sendiri, mencapai kemandirian emosional, mengembangkan 
keterampilan komunikasi interpersonal, mampu bergaul dengan teman sebaya 
atau orang lain secara wajar, menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan 
terhadap diri.  
Salah satu tugas perkembangan yang penting bagi remaja yaitu dapat 
mempelajari sesuatu yang diharapkan oleh kelompok dan dapat membentuk 
perilaku yang diharapkan oleh norma sosial tanpa harus diarahkan, diawasi atau 
diancam oleh pihak lain seperti pada masa anak-anak. Remaja diharapkan dapat 
memegang prinsip moral yang berlaku secara umum untuk dijadikan sebagai 
pedoman dalam hidup (Hurlock, 2005). Ketika kondisi tersebut bertentangan 
dengan norma sosial yang ada, maka akan terjadi kesenjangan atau konflik.  
Idealnya, penalaran moral pada remaja menurut Kohlberg pada tahap ke 4 
yaitu remaja telah memiliki prinsip moral tersendiri, artinya remaja tidak mudah 
terpengaruh oleh anggapan baik dan buruknya di masyarakat. Meskipun prinsip 
moralnya berbeda dengan masyarakat yang ada, remaja yang telah bearada pada 
tahap ke 4 ini akan tetap menjalankan prinsip moral yang ia pegang. Pencapaian 
penalaran moral tahap 4 pada remaja ini sangat penting, karena itu yang akan 
menjadi kunci dalam bermasyarakat di masa yang akan datang (Desmita 2012, 
hlm. 264). 
Tingkat moralitas pada masa remaja sudah lebih matang dibanding masa 
sekolah dasar atau pada masa anak-aak. Remaja telah mengetahui mengenai nilai-
nilai moral yang ada di masyarakat seperti kejujuran, kedisiplinan, kesopanan dan 
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keadilan. Remaja akan terdorong melakukan perbuatan yang dinilai baik boleh 
masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan psikologisnya yaitu remaja akan merasa 
puas dengan penerimaan yang ada di masyarakat ketika ia melakukan hal yang 
dianggap baik (Yusuf, 2005. hlm. 199). 
Dikaitkan dengan perkembangan moral menurut Kohlberg pada umumnya 
remaja sudah mencapai pada tingkatan konvensional atau berada pada tahap 
ketiga yaitu remaja akan berperilaku sesuai dengan hal yang dianggap baik atau 
yang diharapkan oleh masyarakat maupun kelompok, dan tahap keempat yaitu 
remaja akan berperilaku secara loyal terhadap prinsip moral yang telah 
diyakininya.  
Kondisi ideal tentang penalaran moral pada remaja menurut teori yang telah 
dijelaskan diatas kenyataannya saat ini sangat sulit untuk dicapai. Dikarenakan 
banyak faktor yang memengaruhi kondisi tersebut diantaranya karena pola asuh 
orang tua, lingkungan sosial dan hubungan antara orang tua dengan anak. Tidak 
sedikit usia remaja menunjukkan perilaku tidak bermoral sehingga munculah 
istilah dekadensi moral yang terlihat dari penurunan standar kemoralan individu 
atau masyarakat terhadap standar baku dan nilai-nilai moral yang berlaku di 
masyarakat.  
Berkaitan dengan rendahnya moral pada usia remaja dapat dilihat dari 
beberapa penelitian dan pemberitaan yang telah beredar. Adapun penelitian 
mengenai penalaran moral yang dilakukan oleh Kusdwiratri (1982) terhadap 
mahasiswa UNPAD menggunakan Moral Judgment Interview (MJI) yang telah 
mencapai tahap 4 hanya 43%. Penelitian Budi Susilo (1986) dengan alat ukur 
yang sama kepada 71 mahasiwa yang diantaranya adalah mahasiswa aktif dan 
tidak aktif dalam kegiatan Lembaga Sosial Masyarakat. 39% mahasiswa yang 
aktif telah mencapai tahap 4 dan 8% mahasiswa yang tidak aktif dalam kegiatan 
LSM yang telah mencapai tahap 4. Artinya masih sangat rendah sekali tingkat 
penalaran moral remaja (Desmita, hlm 264). 
Banyak juga pemberitaan tertuju pada remaja yang melakukan kekerasan, 
pemerkosaan, pencurian yang korban dan pelakunya adalah seorang peserta didik 
sekolah, geng motor yang seringkali terjadi diakhiri dengan perkelahian bahkan 
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pembunuhan. Seperti kasus yang terjadi pada tanggal 27 Agustus 2016 di Kota 
Cirebon yaitu pembunuhan dan pemerkosaan pada siswa remaja ( 
Masnurdiansyah, detikNews). Kasus video porno yang 90% pelaku dan 
pembuatnya adalah siswa remaja (Musfiroh, 2008).  
Selain itu Pusat Psikologi Terapan Jurusan Psikologi UPI melakukan survei 
online atas pelaksanaan UN, ditemukan banyak sekali kecurangan dalam 
pelaksanaan UN.  Total responden 597 orang yang berasal dari 68 kota dan 89 
kabupaten di 25 provinsi. Responden berasal dari sekolah negeri (77%) dan 
sekolah swasta (20%). Para responden mengikuti UN antara 2004-2013. Dari hasil 
survei online yang dilakukan oleh psikolog UPI Ifa Hanifah Misbach 75% 
responden mengaku melakukan kecurangan dalam UN. Jenis kecurangan salah 
satunya mencontek massal lewat sms, grup chat, kertas contekan atau kode bahasa 
tubuh. Ada doktrin dari sekolah bahwa masuk sekolah bersama maka luluspun 
harus bersama-sama. Inilah akhirnya yang menjadikan anak yang jujur akan 
dimusuhi dan tidak ditemani (Anonim, 2013). 
Kohlberg (Budiningsih, 2004, hlm. 5) mengemukakan penalaran moral 
merupakan faktor utama yang menimbulkan perilaku moral yang baik. Untuk 
menentukan perilaku moral yang sebenarnya dapat dilakukan melalui penalaran 
moralnya. Maksudnya, penalaran moral yang benar tidak hanya dilihat dari 
perilaku moralnya saja namun harus dilihat apa yang mendasari dirinya 
berperilaku moral yang benar itu.  
Dilema moral yang juga sangat mengkhawatirkan ini sudah mulai terjadi pada 
remaja sekarang. Berdasarkan informasi dari guru bimbingan dan konseling di 
SMPN 1 Darma banyak sekali terjadi dilema moral pada siswanya. contohnya saja 
semakin berkurangnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru. Seringkali 
mendengar keluhan-keluhan dari orang tua maupun guru mengenai remaja 
sekarang yang sulit diatur, kurang menghargai dibandingkan remaja pada jaman 
dulu, siswa yang sering kabur dari sekolah, perkelahian, bolos dari sekolah dan 
tidak mentaati peraturan yang telah dibuat di sekolah.   
Terkait dengan peningkatan nilai moral pada peserta didik remaja tepatnya 
siswa kelas VIII SMPN 1 Darma, perlu adanya solusi untuk menangani 
 Atik Asriandani, 2017 
TAHAP PENALARAN MORAL PADA REMAJA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
permasalahan-permasalahan yang terjadi maupun dalam pencegahan-pencegahan 
agar berkurangnya dekadensi moral pada siswa remaja. Salah satunya melalui 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan bukan hanya bertanggung jawab dalam mendidik anak hanya dari 
bidang akademiknya saja. Namun sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk 
mendidik karakter siswa yang positif, terlebih pada siswa sekolah dasar di kelas 
rendah. Karakter positif harus ditanamkan sejak dini, salah satu karakter positif 
yaitu memiliki nilai moral pada diri siswa.  
Suherman (2007, hlm. 29)  menyatakan bahwa program bimbingan dan 
konseling merupakan serangkaian rencana aktivitas layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah, yang selanjutnya akan menjadi pedoman bagi setiap 
personel dalam pelaksanaan dan pertanggung jawabannya. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, perlu diadakan penelitian 
mengenai nilai-nilai moral anak sekolah menenengah pertama sebagai dasar 
bimbingan untuk meningkatkan nilai-nilai moral peserta didik remaja, sehingga 
peserta didik dapat meningkatkan penalaran moralnya dengan bantuan dari guru 
bimbingan konseling disekolah. Layanan bimbingan dan konseling yang 
dilakukan yang mendukung terhadap peningkatan nilai penalaran moral peserta 
didik adalah layanan bimbingan pibadi sosial.  
 
B. Identifikasi dan Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemikiran dan fenomena yang telah dijelaskan, penelitian 
berfokus pada penalaran moral siswa sekolah menengah pertama serta 
implikasinya bagi layanan dasar bimbingan untuk meningkatkan nilai moral siswa 
sekolah menengah pertama di kelas VIII SMPN 1 Darma Tahun Ajaran 
2016/2017. Permasalahan penelitian dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan 
berikut. 
1) Bagaimana profil penalaran moral siswa di kelas VIII SMPN 1 Darma 
Tahun Ajaran 2016/2017? 
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2) Bagaimana Rencana Kegiatan Layanan Bimbingan dan Konseling yang 
secara hipotetik mampu meningkatkan nilai penalaran moral siswa di 
SMPN 1 Darma Tahun Ajaran 2016/2017?  
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian bertujuan menghasilkan data empirik mengenai: 
1) profil penalaran moral siswa di kelas VIII SMPN 1 Darma Tahun Ajaran 
2016/2017, 
2) Rencana Kegiatan Layanan Bimbingan dan Konseling yang secara 
hipotetik mampu meningkatkan nilai penalaran moral siswa di kelas VIII 
SMPN 1 Darma Tahun Ajaran 2016/2017.  
 
D. Manfaat Penelitian  
1) Manfaat teoretis  
Secara teoretis penelitian diharapkan mampu menghasilkan dan 
memberikan gambaran mengenai nilai moral siswa di sekolah menengah 
pertama serta program hipotetik layanan dasar bimbingan untuk 
meningkatkan nilai moral siswa sekolah menengah pertama. 
2)   Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru BK/ Konselor  
Secara praktis manfaat penelitian ini dapat digunakan oleh Guru BK/ 
Konselor dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling yang 
telah dirancang sebagai upaya untuk membantu mengembangkan 
kebutuhan siswa dalam meningkatkan pealaran moral siswa.  
b. Bagi Penelitian selanjutnya 
Secara praktis manfaat bagi penelitian selanjutnya dapat menjadi 
masukan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 
nilai moral di sekolah menengah pertama.  
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E. Struktur Organisasi Skripsi  
Skripsi diorganisasikan menjadi 5 BAB sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan. Dalam bab ini berisi beberapa pokok yang berkaitan 
dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, 
manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi. 
BAB II Kajian Pustaka. Dijelaskan tentang penjabaran mengenai tinjauan 
pustaka yang dilakukan dari beberapa literatur ataupun penelitian terdahulu yang 
digunakan untuk membantu dalam menganalisis dan menguraikan konsep moral 
dan bimbingan konseling 
BAB III Metode Penelitian. Pada bab ini diuraikan beberapa pokok yang 
berkaitan dengan desain penelitian, lokasi dan populasi/sampel penelitian, definisi 
operasional variabel, instrumen penelitian, analisis data dan prosedur penelitian 
yang akan peneliti gunakan. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dianalisis dan dideskripsikan 
hasil temuan data gambaran umum penalaran moral pada siswa di kelas VIII 
SMPN 1 Darma tahun ajaran 2016/2017 serta layanan dasar bimbingan untuk 
mengembangkan penalaran moral siswa. 
BAB V Simpulan dan Rekomendasi. Bab ini menjelaskan simpulan dan 
rekomendasi sebagai penutup hasil penelitian. 
 
 
 
 
 
